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Risalah Nur
R i s a l e - i  N u r  K ü l l i y a t ı

Ş U A L A R  ( S I N A R - S I N A R )

Sinar Pertama

بِسْمِ اللّٰهِ الرَّحْمٰنِ الرَّح۪يمِ

َٰاتِ وَاَْرْضِ ّَرُ اُ ُ َا

Allah adalah cahaya langit dan bumi. (QS. An-Nur: 35)

Tentang Ayat Nur (Cahaya)

Sinar Pertama membahas tafsir Ayat Nur yang agung. Ayat ini menjelaskan bahwa Allah adalah

sumber segala cahaya — baik cahaya fisik maupun cahaya spiritual.

Matahari menerangi dunia fisik. Namun siapakah yang menerangi dunia spiritual? Siapakah yang

memberikan cahaya kepada akal, hati, dan jiwa? Dialah Allah, Nur (Cahaya) langit dan bumi.

Setiap keindahan yang kita lihat di alam adalah pantulan dari Cahaya Ilahi. Setiap kebenaran

yang kita  pahami adalah percikan dari  Ilmu-Nya.  Setiap kebaikan yang kita  rasakan adalah

tetesan dari Rahmat-Nya.

Orang yang mengenal Allah ibarat orang yang berjalan di bawah sinar matahari — segala sesuatu

terlihat jelas dan terang. Sedangkan orang yang tidak mengenal-Nya ibarat orang yang tersesat

dalam kegelapan — bingung dan takut.

Maka carilah Cahaya Ilahi melalui iman, ibadah, dan tilawah Al-Quran. Karena hanya dengan

cahaya-Nya, hati menjadi tenang dan jiwa menemukan kedamaian.


